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ABSTRAK 

Motivasi belajar merupakan dorongan yang berasal dalam diri peserta didik agar dapat mencapai tujuan 
belajar. Bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan bimbingan konseling yang dilakukan oleh 
guru bimbingan dan konseling atau konselor kepada sekelompok individu dengan memanfaatkan 
dinamika kelompok dan membahas topik yang yang bertujuan agar individu menambah pengetahuan, 
wawasan, serta mengembangkan potensi yang dimiliki. Tujuan penelitian ini adalah mendiskripsikan 
bimbingan kelompok dengan teknik problem solving untuk meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik, untuk memperoleh peningkatan motivasi belajar peserta didik melalui bimbingan kelompok 
Teknik problem solving. Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian tindakan 
bimbingan dan konseling dengan menggunakan dua siklus. Setiap siklus terdapat 3 kali pertemuan dan 
setiap pertemuan dengan waktu 45 menit. Subjek yang diteliti yaitu 8 peserta didik yang memiliki 
motivasi belajar cukup. Hasil penelitian diketahui motivasi belajar sebelum diberikan layanan 
bimbingan kelompok diperoleh hasil 55% dengan kategori cukup, selanjutnya siklus I memperoleh 
persentase sebesar 69% dengan kategori cukup, sehingga terjadi peningkatan sebesar 14% dari pra 
siklus. Pada siklus II memperoleh hasil persentase 78% dengan kategori sangat baik sehingga terjadi 
peningkatan sebesar 9%. Simpulan hasil penelitian ini yaitu penerapan bimbingan kelompok teknik 
problem solving yang telah dilakukan oleh peneliti untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
mengalami peningkatan dalam setiap pertemuan. Pada siklus I memperoleh hasil 71% dengan kategori 
baik, dan siklus II memperoleh hasil 93% dengan kategori sangat baik. Oleh karena itu, terjadi 
peningkatan sebesar 34% dari tahap siklus I, dan siklus II. Terjadinya peningkatan pada motivasi belajar 
setelah diberikan layanan bimbingan kelompok teknik problem solving dalam setiap pertemuan. Pada 
pra siklus diperoleh skor rata-rata 13 (55%) termasuk dalam kategori cukup. Pada siklus I diperoleh skor 
rata-rata sebanyak 17 (69%) dengan kategori baik dan pada siklus II diperoleh skor rata-rata sebesar 19 
(78%) dengan kategori baik. Oleh karena itu, terjadi peningkatan sebesar 23% dari tahap pra siklus, 
siklus I, dan siklus II. 
 
Kata kunci: Bimbingan Kelompok, Teknik Problem solving, Motivasi belajar 

 

ABSTRACT 
Learning motivation is an inner drive within students to achieve learning goals. Group guidance is 
one of the counseling services conducted by guidance and counseling teachers or counselors to a group 
of individuals, utilizing group dynamics and discussing topics aimed at enhancing individuals' 
knowledge, insights, and potential. The purpose of this study is to describe group guidance using 
problem-solving techniques to enhance students' learning motivation in order to achieve an 
improvement in students' learning motivation through group guidance with problem-solving 
techniques. The type of research used by the researcher is counseling action research using two cycles. 
Each cycle consists of three meetings, each lasting 45 minutes. The subjects studied were eight students 
with sufficient learning motivation. The research results showed that the learning motivation before 
receiving group guidance services obtained a result of 55% in the category of sufficient. Then, in Cycle 
I, a percentage of 69% in the category of sufficient was obtained, resulting in an increase of 14% from 
the pre-cycle. In Cycle II, a percentage of 78% in the category of very good was obtained, resulting in 
an increase of 9%. The conclusion of this research is that the application of group guidance with 
problem-solving techniques conducted by the researcher to improve students' learning motivation 
experienced an increase in each meeting. In Cycle I, a result of 71% with the category of good was 
obtained, and in Cycle II, a result of 93% with the category of very good was obtained. Therefore, there 
was an increase of 34% from Stage I to Stage II. The increase in learning motivation occurred after 
receiving group guidance services with problem- 
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solving techniques in each meeting. In the pre-cycle, an average score of 13 (55%) was obtained, which 
falls into the category of sufficient. In Cycle I, an average score of 17 (69%) was obtained with a good 
category, and in Cycle II, an average score of 19 (78%) was obtained with a good category. Therefore, 
there was an increase of 23% from the pre-cycle stage to Cycle I and Cycle II.  

Keywords: Group Guidance, Problem Solving Technique, Learning Motivation. 

  
 
1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu bentuk 
investasi sumber daya manusia yang sangat 
penting bagi kehidupan. Pendidikan 
sebagai salah satu kebutuhan dasar 
manusia yang harus terpenuhi dengan baik 
guna mencapai tujuan pendidikan. UU RI 
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Menurut (Asfar et al., 2020) menyebutkan 
bahwa tujuan pendidikan nasional adalah 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indoensia 
seutuhnya, yaitu manusia yang beriman 
dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan 
jasmani dan rohani, kepribadian yang 
mantap dan mandiri serta rasa tanggung 
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 
Dengan adanya pendidikan, maka akan 
timbul dalam diri seseorang untuk 
berlomba-lomba dan memotivasi diri 
untuk lebih baik dalam segala aspek 
kehidupan. Oleh karena itu, tujuan 
pendidikan dapat tercapai apabila peserta 
didik yang merupakan salah satu unsur 
terpenting dalam pendidikan memiliki 
motivasi belajar yang dapat meningkatkan 
semangat untuk mencapai keberhasilan.   

Berdasarkan fenomena yang ada, 
terdapat peserta didik yang merasa bosan 
dalam mengikuti pembelajaran, kurang 
antusias dalam mengikuti kegiatan belajar 
di sekolah, sulit berkonsentrasi, tidak 
memiliki ketertarikan terhadap materi 
pelajaran, berbincang dengan teman ketika 
proses pembelajaran dan cenderung tidak 

mempersiapkan kebutuhan belajar dengan 
baik. Oleh karena itu, apabila peserta didik 
dibiarkan dan tidak diberikan bimbingan 
akan memberikan dampak yang negative 
terhadap prestasi peserta didik. Salah satu 
cara yang dapat diterapkan yaitu 
menggunakan bimbingan kelompok agar 
dapat meningkatkan pengetahuan, 
pemahaman terhadap pentingnya motivasi 
belajar bagi peserta didik dengan 
menggunakan dinamika kelompok. 

Berdasarkan observasi dan 
wawancara yang telah dilakukan kepada 
peserta didik, wali kelas, dan guru BK pada 
21-28 Agustus 2023 diperoleh bahwa 
terdapat delapan peserta didik yang merasa 
bosan dalam mengikuti pembelajaran, 
kurang antusias dalam mengikuti kegiatan 
belajar di sekolah, sulit berkonsentrasi, 
tidak memiliki ketertarikan terhadap 
materi pelajaran, berbincang dengan 
teman ketika proses pembelajaran dan 
cenderung tidak mempersiapkan 
kebutuhan belajar dengan baik. 

Untuk menunjang data yang 
diperoleh dari hasil observasi dan 
wawancara peneliti melaksanakan pra 
penelitian dengan menggunakan 
instrumen motivasi belajar. Pra penelitian 
ini bertujuan untuk mendapatkan subjek 
penelitian yang sesuai dengan kriteria 
motivasi belajar rendah. Instrumen yang 
dignakan peneliti sudah memasuki uji 
validitas dan uji reliabilitas. Dasar 
pengambilan keputusan dalam uji 
reliabilitas adalah jika nilai Cronbach’s 
Alpha”>” r table maka kuesioner 
dinyatakan reliabel. Jika nilai Cronbach’s 
Alpha “<” r tabel maka kuesioner 
dinyatakan tidak reliabel. Berdasarkan 
hasil ouput Reliability Statistics yang telah 
peneliti dapatkan, diketahui nilai 
Cronbach’s Alpha sebesar 0,971. R tabel 
dengan jumlah responden 34 peserta didik( 
df = 32) maka r tabel adalah 0,30. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa instrumen yang 
digunakan peneliti bersifat reliabel karena 
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Cronbach’s Alpha “>” r tabel yaitu 0,971 > 
0,30). 

Oleh karena itu, apabila hal tersebut 
dibiarkan dan tidak ditingkatkan maka 
akan menggangu kegiatan belajar seperti 
prestasi belajar yang menurun, kurang 
memahamni pelajaran, dan berpotensi 
untuk melakukan pelanggaran lain yang 
berdampak negative bagi diri sendiri 
maupun orang disekitarnya, karena salah 
satu tingkat keberhasilan belajar peserta 
didik adalah motivasi belajar yang tinggi 
sehingga peneliti yakin dapat menerapkan 
Bimbingan Kelompok Teknik Problem 
Solving untuk Meningkatkan Motivasi 
Belajar Peserta didik. Bimbingan dan 
konseling terdapat layanan yang dapat 
memberikan bimbingan, dan bantuan 
kepada peserta didik yang berkaitan 
dengan motivasi belajar. Layanan yang 
dapat diberikan kepada peserta didik yang 
memiliki permasalahan motivasi belajar 
rendah adalah bimbingan kelompok. 

Menurut Uno (Heriyati, 2022) 
problem solving adalah kemampuan untuk 
menggunakan proses 
berpikir dalam memecahkan masalah 
dengan mengumpulkan fakta, 
menganalisis informasi, penyusunan 
alternatif solusi, serta memilih solusi 
masalah yang lebih efektif. Oleh karena itu, 
teknik problem solving dapat membantu 
peserta didik dalam memecahkan 
permasalahan dengan baik dalam 
meningkatkan motivasi belajar. Melalui 
layanan bimbingan kelompok teknik 
problem solving, peneliti berkeyakinan 
dapat meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik kelas XI-6 SMA Negeri 10 
Semarang. 

Berdasarkan latar belakang dan 
uraian diatas, maka peneliti  memilih judul 
“Bimbingan Kelompok Teknik Problem 
Solving untuk Meningkatkan Motivasi 
Belajar Peserta Didik Kelas X-6 SMA 
Negeri 10 Semarang” 

 
2. METODE PELAKSANAAN 

Jenis penelitian yaitu Penelitian 
Tindakan Kelas. Subjek penelitian ini 
terdiri dari delapan peserta didik yang ada 
di kelas XI-6 SMA Negeri 10 Semarang. 
Peneliti dalam mengambil subjek 

berdasarkan hasil observasi, wawancara, 
dan metode purposive sampling. Pada 
observasi peneliti menggunakan skala 
penilaian untuk menunjang hasil dari 
observasi dan wawancara untuk 
memperoleh subjek penelitian. Jadi, 
peneliti menentukan hasil purposive 
sampling berdasarkan pertimbangan dari 
hasil observasi dan wawancara untuk 
menentukan subjek penelitian. 

Rancangan penelitian ini 
menggunakan Penelitian Tindakan 
Bimbingan dan Konseling (PTBK) yang 
ditempuh dengan dua siklus. Menurut 
Natawidjaja (dalam Sukiman,2011:77) 
PTBK adalah pengkajian terhadap 
permasalahan praktis yang bersifat 
situasional dan konseptual yang ditujukan 
untuk menentukan tindakan yang tepat 
dalam rangka pemecahan masalah yang 
dihadapi. Menurut Arikunto (2010: 16) 
dalam PTBK terdapat empat prosedur yang 
menjadi tahapan dasar pelaksanaan yang 
saling terkait satu dengan yang lainnya, 
diantaranya adalah perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Skema siklus dapat dideskripsikan sebagai 
berikut. 

 
Gambar 1. Skema Siklus Penelitian Tindakan 

Kelas 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar dari kedelapan 
peserta didik dalam mengikuti kegiatan 
layanan bimbingan kelompok teknik 
problem solving mengalami 
peningkatan dari pra siklus, siklus I, 
dan siklus II. Berikut adalah 
rekapitualasi data peningkatan 
motivasi belajar peserta didik dari pra 
siklus, siklus I, dan siklus II. 
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Tabel 1.  Hasil Peningkatan Motivasi Belajar Peserta didik Melalui Layanan 
Bimbingan Kelompok Teknik Problem Solving dari Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 

N
o 

Nama 
Pra Siklus Siklus I Siklus II 

Skor % Skor % Skor % 

1 AA 12 50% 15 63% 18 75% 

2 AW 13 55% 16 64% 18 75% 

3 MCY 12 50% 17 69% 18 75% 

4 AR 13 55% 18 75% 18 75% 

5 ED 13 55% 18 75% 19 80% 

6 IJ 12 50% 15 80% 19 80% 

7 LC 13 55% 17 70% 18 75% 

8 NA 13 55% 16 64% 20 83% 

Jumlah 101 132 148 

Rata-rata 13 17 19 

Prosentase 55% 69% 78% 

Kategori C B B 

Berdasarkan tabel 1. diatas, dapat 
diketahui bahwa aspek motivasi belajar 
mengalami peningkatan dalam setiap 
siklusnya. Pada tahap pra siklus 
mendapatkan rata-rata skor 13 (55%) 
dalam kategori cukup. Kemudian peneliti 
memberikan layanan bimbingan kelompok 
teknik problem solving untuk siklus I. 
Siklus I diperoleh skor rata-rata 17 (69%) 
dengan kategori baik. Setelah siklus I, 
dilanjutkan pada tahap siklus II. Pada 
siklus II diperoleh rata-rata hasil sebanyak 
19 (78%) dengan kategori baik Dengan 
demikian terjadi peningkatan motivasi 
belajar sebesar 23% dari pra siklus, siklus I, 

hingga siklus II. Hal tersebut juga 
didukung oleh hasil analisis menggunakan 
Wilcoxon yang menyatakan bahwa nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,011 
dan nilai ini lebih kecil dari 0,050 (0,011 < 
0,050), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
ada perbedaan yang signifikan antara 
pretest dan postest. 
 
2. Aktivitas Anggota Kelompok 

Secara keseluruhan, aktivitas 
anggota kelompok mengalami peningkatan 
setiap pertemuan dari siklus I sampai 
siklus II. 

Tabel 2. Hasil Peningkatan Aktivitas Anggota Kelompok dalam Layanan Bimbingan 
Kelompok Teknik Problem Solving untuk Meningkatkan Motivasi belajar Sikus I dan Siklus 

II 
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Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui 
pada siklus I pertemuan pertama anggota 
kelompok memperoleh skor 59 (59%) 
dengan kategori cukup. Kemudian siklus I 
pertemuan kedua anggota kelompok 
memperoleh skor 63 (63%) dengan 
kategori cukup, dan siklus I pertemuan 
ketiga anggota kelompok memperoleh skor 
72 (72%) dengan kategori baik. Setelah 
memperoleh hasil penilaian peneliti 
terhadap aktivitas anggota kelompok pada 
siklus I, dilanjutkan dengan penilaian 
peneliti terhadap aktivitas anggota 
kelompok pada siklus II dalam layanan 
bimbingan kelompok teknik problem 
solving. 

Pada siklus II pertemuan pertama 
anggota kelompok memperoleh skor 79 
(79%) yang masuk dalam kategori baik. 
Kemudian pada siklus II pertemuan kedua 
anggota kelompok memperoleh skor 83 
(83%) dengan kategori baik, dan pada 
pertemuan ketiga siklus II anggota 
kelompok memperoleh skor 88 (88%) yang 
masih dalam kategori (Sangat baik), 
terlihat dari tahap pembentukan anggota 
kelompok sudah antusias dalam mengikuti 
kegiatan layanan bimbingan kelompok, 
sudah memahami arti dan tujuan dari 
layanan bimbingan kelompok, serta 
menunjukkan kesiapan untuk mengikuti 
kegiatan pada tahap selanjutnya. Pada 
tahap kegiatan anggota kelompok sudah 
aktif dan memahami cara pelaksanaan 
teknik problem solving, dan tahap 
pengakhiran anggota kelompok sudah 
berani mengungkapkan pesan dan kesan 
dalam mengikuti kegiatan layanan 
bimbingan kelompok dengan terbuka. 
 
4.  KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa Penerapan 
bimbingan kelompok teknik problem 
solving yang telah dilakukan oleh peneliti 
untuk meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik mengalami peningkatan 
dalam setiap pertemuan. Pada siklus I 
pertemuan ketiga memperoleh hasil 71% 
dengan kategori baik, dan siklus II 
pertemuan ketiga memperoleh hasil 93% 
dengan kategori sangat baik. Oleh karena 
itu, terjadi peningkatan sebesar 34% dari 
tahap siklus I, dan siklus II. Terjadinya 

peningkatan pada motivasi belajar setelah 
diberikan layanan bimbingan kelompok 
teknik problem solving dalam setiap 
pertemuan. Pada pra siklus diperoleh skor 
rata-rata 13 (55%) termasuk dalam kategori 
cukup. Pada siklus I diperoleh skor rata-
rata sebanyak 17 (69%) dengan kategori 
baik dan pada siklus II diperoleh skor rata-
rata sebesar 19 (78%) dengan kategori baik. 
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